

















Gambar 207. Menggulung benang kesekoci

d. Pasangkan sekoci ke rumah kumparan pada mesin

Gambar 208. Cara pemasangan sekoci ke kumparan
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e. Mengangkat sepatu mesin dengan mengangkat tiang yang dibelakang.
Menaikkan benang dari kumparan sekoci.
g. Cara mengoperasikan mesin

.

Kalau semua sudah siap terpasang mulailah menjahit dengan cara:

a. Pasangkan benang atas mulai daritiang benang klos pada tiang benang tarik ujung
benang mengikuti saluran benang terus ke regulator dan kembali ke pengungkit
dan selanjutnya melalui lobang (sengkelit) dan turunkan benang sampai masuk
kelobang jarum.

Gambar 209. Pemasangan benang atas

b. Keluarkan benang bawah dengan cara memegang ujung benang lalu diturunkan
jarum sampai kebawah dan bila jarum keluar ujung benang bawah akan terangkat
keluar melalui lobang jarum. Ketegangan dan kekuatan benang bawah

c. Cobakanlah menjahit ke pada kain untuk melihat hasilnya dan akan didapatkan
hasil seperti berikut. Ada tiga kemungkinan.

1) Tegangan benang atas sama denan benang bawah ini hasil yang benar

2) Tegangan benang atas lebih kuat dari benang bawah artinya benang
merentang di bagian atas.

3) Tegangan benang atas lebih lemah dari benang bawah artinya benang
merentang dibawah.
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benang

Gambar 210. Ketegangan benang hasil jaitan a,b,c

Bila benang atas lemah dan banang bawah tegang maka distel pengatur benang
atas atau regulator diputar untuk mengencangkan, bila benang atas tegang regulator
dilemahkan bila ini tidak membuahkan hasil yang baik, periksa sekoci kemungkinan
benang sekoci tidak masuk pada jepitan sekoci atau jepitan sekoci agak longgar perlu
dikencangkan

B
o Memperond tegangan betang st 2. Mengendurkan besang sl
. Mesgendurian beraag bawah . Messporeras bessng bawah,

Gambar 211. Mengatur ketegangan benang

Seandainya akan menjahit dengan menggunakan benang karet atau benang
yang lebih kasar pasangkanlah di bawah (sekoci), kemudian longgarkanlah sedikit
sekrup sekocinya selanjutnya aturlah setikan mesin yang agak lebih jarak sesuai
dengan model yang akan dijahit.
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G. Gangguan dan Perbaikan Mesin Jahit

Mengatasi ganguan pada mesin jahit, berbagai macam jenis gangguan yang
dijumpai pada pemakaian mesin jahit harus di cari penyababnya dan diusahakan
perbaikan-parbaikan agar hasilnya memuaskan. Berikut beberapa pentunjuk untuk
mengatasi gangguan mesin jahit.

1. Mesin tidak lancar dan berisik.

Penyebab dari gangguan ini terjadi karena kurang minyak pelumas pada
mesin jahit, selain itu pelumas yang digunakan tidak bermutu baik. Adanya
benang-benang yang lepas menyangkut pada mesin dan juga penumpukan debu
dan sisa serat kain pada gigi mesin.

Perbaikan pada gangguan tersebut di mulai dari membersihkan mesin dari serat-
serat kain dan benang yang tertinggal dengan kuas atau sikat. Memberikan minyak
pelumas pada throat plate (penutup gigi) dengan pelumas yang berkualitas baik.

2. Benang jahitan atas sering putus.

Penyebab gangguan antara lain benang jahit menyangkut karena menjahit
dengan arah yang salah. Memasang jarum tidak tepat pada tempatnya yang
menyebabkan jarum cepat tumpul atau bengkok sehingga ketegangan benang
menjadi terlalu besar. Benang terlalu kasar atau terlalu halus yang tidak sesuai
dengan jenis kain yang digunakan.

Perbaikan pada gangguan tersebut dapat dilakukan dengan cara: 1)
menganti jarum dengan jenis yang baik, 2) menyesuaikan nomor benang dengan
nomor jarum yang akan digunakan, 3) setel kembali rumah sekoci dan kendurkan
tegangan dengan memperhatikan keseimbangan dengan benang jahit bawah, 4)
tarik kain kearah belakang mesin jahit.

3. Benang jahit bawah sering putus

Penyebab gangguan antara lain: benang jahit tidak rapi digulung pada spul/
kumparan, tegangan benang pada sekoci (bob bin case) terlalu besar, benang tidak
sempurna lewat rumah sekoci, dan banyak debu terdapat pada mekanisme mesin.

Perbaikan pada gangguan tersebut dapat dilakukan dengan cara: 1) bersihkan
bagian mekanisme mesin, 2) garis tengah sekoci harus rata secara keseluruhan
sehingga benang lewat pada arah yang seharusnya, 3) kurangi ketegangan dan
benang dan sesuaikan dengan tegangan benang atas.

4. Benang sering putus.

Gangguan terjadi karena jarum tidak pada tempatnya sehingga sering
mengenai hook dan menyebabkan jarum tumpul. Jenis jarum tidak sesuai dengan
kain yang digunakan. Setelah selesai menjahit kain ditarik kearah yang salah.
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Perbaikan dapat dilakukan dengan cara: 1) Ganti jarum, sesuikan antara
benang jahit, jarum dan kain, 2) Pasanglah jarum pada tempat yang tepat, 3)
kendurkan tegangan dengan memperhatikan keseimbangan antara benang atas
dan benang bawah jahitan.

Penyabab gangguan yang lain: jarum tidak tepat pada tempatnya, jarum
tumpul, ukuran benang tidak sesuai dengan jarum yang digunakan, benang atas
tidak melewati jalan yang benar.

Perbaikan pada gangguan tersebut dilakukan dengan cara: 1) ganti jarum
dengan yang tajam dan pasang pada tempat yang tepat, 2) Sesuaikan bengan
dengan nomor jarum, 3) Pasang benang melewati jalur yang seharusnya.

5. Jerat benang mengerut

Penyebab gangguan antara lain: tegangan benang terlalu kuat, benang tidak
melewati jalan yang benar, jarum terlalu besar untuk jenis kain yang digunakan,
dan benang bagian bawah tidak digulung dengan rapi.

Perbaikan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1)
kendurkan tegangan dengan memperhatikan keseimbangan dengan benang
jahitan bawah, 2) sesuaikan jarum sehingga benang atas melewati jalan yang
benar, 3) sesuaikan homor jarum dengan bahan yang digunakan.

6. Jerat benang kendur.

Penyebab gangguan antara lain: tegangan benang atas terlalu kendur atau
terlalu kencang, pegas pengatur tegangan pada rumah sekoci terlalu besar, dan
ukuran jarum tidak sesuai dengan jenis kain.

Perbaikan dapat dilakukan dengan: 1) kendurkan tegangan dengan
memperhatikan keseimbangan dengan benang jahitan bawah, 2) sesuaikan
tegangan benang atas dengan benang bawah, 3) sesuaikan antara benang jahit,
jarum dan kain yang akan digunakan.

7. Jalannya kain tidak lancar.

Penyebab gangguan antara lain: banyaknya serat berkumpul di sekitar gigi
penyuap dan tinggi rendahnya gigi penyuap tidak sasuai.

Perbaikan dapat dilakukan dengan cara: 1) bersihkan bagian gigi penyuap
kemudian beri pelumas kemudian tutup kembali dengan cepat, 2) atur mekanisme
dan knop gigi penyuap.

H. Penyelesaian (Finishing)

Finishing adalah kegiatan penyelesaian akhir yang meliputi pemeriksaan
(inspection), pembersihan (triming), penyetrikaan (pressing) serta melipat dan
mengemas. Tujuannya adalah agar pakaian yang dibuat terlihat rapi dan bersih.
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Kegiatan ini dilakukan setelah proses menjahit dengan mesin.

Pemeriksaan atau inpection merupakan kegiatan yang menentukan kualitas dari
hasil jahitan. Pada kegiatan pemeriksaan ini dilakukan pembuangan sisa-sisa benang
dan pemeriksaan bagian-bagian busana apakah terdapat kesalahan dalam menjahit
atau ketidakrapian dari hasil jahitan seperti ada bagian yang berkerut, ada bagian
yang tidak terjahit atau ada bagian-bagian busana yang tidak rapi. Setelah dilakukan
pemeriksaan ini, dilakukan pemisahan pakaian yang hasilnya baik dan yang tidak
baik. Kualitas pakaian yang tidak baik biasanya dikembalikan ke bagian produksi
untuk diperbaiki.

Langkah selanjutnya adalah pembersihan (trimming). Kegiatan ini dilakukan
khusus di bagian quality control yang mana sisa-sisa benang dibuang dan pelengkap
pakaian seperti kancing dan perlengkapan lainnya dipasangkan. Pakaian yang
sudah dibersihkan dilanjutkan ke bagian penyetrikaan (pressing). Penyetrikaan
yang dimaksud merupakan penyetrikaan akhir sebelum pakaian dipasang label
dan dikemas. Pressing ini bertujuan untuk menghilangkan kerutan-kerutan dan
menghaluskan bekas-bekas lipatan yang tidak diinginkan, membuat lipatan-lipatan
yang diinginkan, menambah kerapian dan keindahan pada pakaian serta untuk
memberikan finis akhir pada pakaian setelah proses pembuatan.

Penyetrikaan ini ada yang menggunakan setrika uap dan ada juga yang
menggunakan mesin khusus pressing. Menyetrika merupakan pekerjaan yang harus
dilakukan dengan sangat hati-hati karena beresiko tinggi. Untuk itu, suhu perlu diatur
sesuai dengan jenis bahan seperti linen, katun, wol, sutera, dan lain-lain.

Di saat melakukan pressing perlu dilakukan pengontrolan seperti tingkat kerataan
bahan dan lapisan serta hasil pressing jangan sampai berkerut atau tidak rata.
Pakaian yang sudah selesai di press barulah dipasang label dan dikemas.

Pekerjaan lain dalam penyelesaian atau finishing yaitu memasang kancing;
membersihkan sisa benang; memeriksa jahitan, apakah sudah tepat pada garis pola,
jahitan tidak berkerut, serta jarak setikan sudah tepat; pemeriksaan cacat, apakah
kotor atau ternoda minyak mesin, atau mengalami kerusakan selama proses menjahit.
Setelah itu dilakukan pengemasan busana sebelum diserahkan kepada konsumen
atau pemesan.

Penyempurnaan pakaian setelah pengepresan sangat diperlukan untuk
mendapatkan kualitas yang diinginkan adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.
a. Membersihkan sisa-sisa benang, sisa benang dan dibersihkan (dipotong),

bekas jelujuran dibuka dan diperiksa apakah masih ada tiras-tiras yang tidak

dirapikan atau diobras dan belum rapi.

b. Memeriksa jahitan apakah jahitannya sudah tepat pada garisnya, sudah datar,
tidak berkerut atau jarak setikan sudah sesuai dan apakah setiap ujung jahitan
sudah dimatikan. Bila ada yang belum memenuhi standar perlu diperbaiki.

c. Pemeriksaan cacat apakah ada kotor atau ternoda minyak mesin, kalau ada
perlukah diadakan pencucian dan kalau dicuci dengan apa dicuci apakah cukup
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dengan sabun atau perlu dengan obat-obat pembersih. Bila ternoda oleh minyak
mesin dapat dihilangkan dengan menaburkan bedak pouder tepat pada noda
dan dibiarkan beberapa jam, nanti minyak akan diserap oleh bedak, untuk
menghilangkan noda bedak perlu dicuci. Apakah dicuci dengan sabun saja atau
memakai obat. Jika memakai obat perlu disesuaikan dengan asal bahan seperti
katun putih dapat dipakai pemutih dan bila katun bewarna atau batik dilarang
memakai pemutih karena akan mengakibatkan warnanya tidak rata lagi.

Rangkuman

Tempat kerja masing-masing siswa hendaklan selalu tertata dengan teratur,
mengingat tempat ini selalu digunakan setiap harinya dalam melaksanakan proses
suatu pekerjaan.

Pada prinsipnya perencanaan marker ini ditujukan untuk mendapatkan efisiensi
marker yang besar. Rumus efisiensi marker adalah, jumlah luas seluruh pola pada
marker dibagi dengan luas keseluruhan marker dikalikan 100 %.

Tujuan pemotongan kain adalah untuk memisahkan bagian-bagian busana
sesuai dengan desain busana yang dibuat. Hasil pemotongan yang baik, adalah
pemotongan yang tepat dan tidak terjadi perubahan bentuk (hasil pemotongan sesuai
dengan bentuk pola).

Proses pemotongan kain menjadi bagian-bagian busana yang sesuai dengan
bentuk pola, adalah hasil dari pemotongan dengan menggunakan alat potong yang
tajam dan alat yang digunakan disesuaikan dengan ketebalan bahan. Ketebalan
tumpukan kain yang akan dipotong disesuaikan dengan kapasitas mesin potong.

Setelah bahan dipotong lalu diberi tanda. Alat memberi tanda yang digunakan
disesuaikan dengan jenis bahan. Lalu dilakukan penjahitan, alat jahit yang digunakan
adalah alat yang baik dan siap pakai. Jika menggunakan alat jahit yang tidak baik,
maka hasilnya juga mengecewakan. Masalah yang sering timbul dari hasil jahitan
adalah, yang kenampakan jahitan yang kurang rapih, ada kerutan yang kelihatan
disepanjang garis jahitan pada kain yang rata. Ada beberapa factor yang menimbulkan
adanya kerutan antara lain:

Struktur kain

Konstruksi seam (sambungan jahitan)

Ukuran jarum

Tegangan benang yang tidak baik

Ukuran benang yang tidak sesuai

Kerusakan jahitan merupakan masalah yang serius didalam produksi garmen,
karena akan menyebabkan kenampakan dan unjuk kerja seam buruk, dan juga pada
kasus tertentu seam tersebut rusak atau putus. Kerusakan kain sepanjang garis
jahitan dapat dibagi dalam:

aokrwbdNPE
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1.
2.

Kerusakan mekanik
Kerusakan akibat panas yang ditimbulkan oleh jarum jahit.
Untuk memperkecil kesalahan dalam membuat busana, sangat diperlukan

pengetahuan tentang bahan tekstil. Salah satu factor yang menentukan mutu kain
adalah banyaknya baris dan deret jeratan persatuan panjang (jumlah inchi/cm). Makin
banyak baris dan deret jeratan/cm makin rapat kainnya.

Kompetensi yang diharapkan dari materi di atas adalah :

1. Menyiapkan tempat kerja yang sesuai dengan kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa/pekerja.

2. Menyiapkan bahan, meletakkan pola di atas bahan sesuai dengan
rancangan bahan yang dibuat berdasarkan desain busana.

3. Memotong bahan sesuai dengan pola/rancangan bahan, dengan
menggunakan gunting listrik atau gunting biasa.

4. Memindahkan tanda-tanda pola pada bahan serta mengemas pola
dan potongan bahan bagian-bagian busana.

Evaluasi :

1. Jelaskan tempat kerja yang ergonomik.

2. Hal apayang perlu diperhatikan dalam menggunting bahan sehigga hasilnya tidak
mengecewakan.

3. Jelaskan prinsi-prinsip meletakkan pola di atas bahan.

4. Jelaskan cara memindahkan tanda-tanda pola pada bahan yang tembus terang.

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan mengemas pola.

6. Jelaskan beda rancangan bahan secara global dengan rancangan bahan
menggunakan pola.

7. Jelaskan manfaat rancangan bahan

8. Bagaimana cara mengatasi masalah-masalah bila terjadi benang mesin yang
sering putus dalam proses manjahit.

9. Jelaskan alat utama dan alat bantu dalam proses menjahit.
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BAB X

MENGHIAS BUSANA

A. Menyiapkan Tempat Kerja, Alat, dan Bahan

Sebelum kita membuat hiasan atau melakukan pekerjaan menghias baik itu
menghias lenan rumah tangga ataupun menghias busana terlebih dahulu perlu
disiapkan tempat kerja, alat serta bahan yang dibutuhkan untuk menghias. Agar
pekerjaan dapat berjalan efektif dan efesien maka tempat atau ruang kerja hendaklah
ditata sebaik mungkin. Ruang kerja hendaknya tidak sempit atau dapat memberi
keleluasaan dalam bekerja. Di sekolah umumnya kegiatan ini dilakukan di workshop
atau bengkel. Bengkel atau workshop hendaklah bersih dan memberi kenyamanan
untuk bekerja. Semua alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menghias ditata sesuai
dengan kegunaannya.

Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk menghias sebaiknya disediakan seluruhnya
sebelum pekerjaan menghias dilakukan. Ini bertujuan untuk menghemat waktu dan
untuk kelancaran dalam bekerja. Karena pekerjaan menghias kain atau menghias
busana ini membutuhkan ketelitian dan kesabaran maka dalam bekerja tidak
salahnya distel musik yang dapat membangkitkan gairah dalam bekerja sehingga
bekerja menjadi tidak membosankan.

Untuk menghias busana dibutuhkan alat dan bahan. Adapun alat dan bahan yang
dibutuhkan di antaranya yaitu :

Jarum tangan dengan berbagai ukuran

Jarum pentul

Gunting besar dan gnting kecil

Tudung jari

Pandedel

Rader

Karbon jahit

Ram atau pemidangan

dll

Adapun bahan yang dibutuhkan untuk menghias busana disesuaikan dengan
jenis hiasan yang di gunakan. Secara umum bahan yang dibutuhkan untuk menghias
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busana adalah bahan utama dan bahan penunjang. Bahan utama yaitu kain yang
akan di hias. Sedangkan bahan penunjang merupakan bahan yang digunakan untuk
membuat hiasan itu sendiri. Bahan ini dapat berupa aneka jenis benang, aneka jenis
pita, aneka jenis tali, manik, payet, batu-batuan dan lain-lain. Aneka jenis benang
di antaranya seperti benang bordir, benang sulam, benang wol dan lain-lain. Jenis
benang ini biasanya di jual dengan aneka rupa sesuai dengan yang diproduksi pada
waktu itu, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan
bahan tekstilpun juga makin berkembang pesat.

B. Konsep Dasar Menghias Busana

Menghias dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “to decorate” yang berarti
menghias atau memperindah. Dalam busana menghias berarti menghias atau
memperindah segala sesuatu yang dipakai oleh manusia baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk keperluan rumah tangga. Benda yang dipakai untuk diri sendiri antara
lain blus, rok, celana, tas, topi dan lain-lain, sedangkan untuk keperluan rumah tangga
diantaranya yaitu taplak meja, bed cover, bantal kursi, gorden dan lain-lain.

Ditinjau dari tekniknya, menghias kain dibedakan atas 2 macam yaitu 1) menghias
permukaan bahan yang sudah ada dengan bermacam-macam tusuk hias baik yang
menggunakan tangan maupun dengan menggunakan mesin dan 2) dengan cara
membuat bahan baru yang berfungsi untuk hiasan benda. Menghias permukaan
kain atau bahan yaitu berupa aneka teknik hias seperti sulaman, lekapan, mengubah
corak, smock, kruisteek, terawang dan metelase. Sedangkan membuat bahan baru
yaitu berupa membuat kaitan, rajutan, frivolite, macrame dan sambungan perca.
Yang akan dibahas pada bab ini hanyalah menghias busana dengan cara menghias
permukaan bahan atau busana dengan beberapa teknik hias.

Sebelum kita membuat hiasan pada suatu benda atau busana baik dengan cara
menghias kain maupun dengan membuat bahan baru, terlebih dahulu kita perlu
membuat suatu rencana tentang hiasan yang akan dibuat yang disebut dengan
desain hiasan busana.

1. DESAIN HIASAN BUSANA

Desain hiasan merupakan desain yang dibuat untuk meningkatkan mutu dari
desain struktur suatu benda. Desain hiasan ini terbentuk dari susunan berbagai
unsur seperti garis, arah, bentuk, ukuran, tekstur, value dan warna. Bentuk dan
warna merupakan unsur yang sangat mempengaruhi tampilan sebuah desain
hiasan. Agar indah dan menarik dilihat dalam mendesain hiasan ini juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip desain sebagaimana sudah dijelaskan pada bab
VII desain busana. Prinsip-prinsip desain ini pada dasarnya sama, hanya saja
penerapannya berbeda. Keselarasan, keseimbangan dan kesatuan desain hiasan
dengan benda yang akan dihias merupakan hal utama yang perlu dipertimbangkan
dalam merancang desain hiasan suatu benda.
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Keselarasan merupakan kesesuaian antara bagian yang satu dengan bagian

yang lainnya baik antara benda yang dihias dengan hiasannya maupun antara
hiasan yang digunakan itu sendiri. Agar hiasan yang digunakan sesuai dan dapat
memperindah bidang yang dihias maka perlu diperhatikan beberapa hal yaitu :

a.

Hiasan yang digunakan hendaklah tidak berlebihan. Hiasan yang terlalu
berlebihan membuat pakaian terlihat norak atau terlalu ramai. Oleh sebab
itu penggunaan hiasan hendaklah dibatasi sehingga fungsinya untuk
meningkatkan mutu produk tersebut dapat tercapai.

Hiasan yang digunakan disesuaikan dengan desain struktur benda yang dihias.
Contohnya pada bidang benda yang berbentuk segi empat dapat digunakan
motif yang mengikuti bidang segi empat tersebut, atau hanya membuat hiasan
berbentuk siku pada setiap sudutnya. Janganlah menggunakan hiasan yang
merubah desain struktur seperti bidang segi empat dibuat hiasan berbentuk
lingkaran pada bagian tengah bidang benda. Ini artinya sudah merubah
bentuk struktur benda tersebut.

Penempatan desain hiasan disesuaikan dengan luasnya background dari
benda yang dihias. Bidang yang kecil sebaiknya juga menggunakan hiasan
yang kecil dan sebaliknya bidang yang luas dapat menggunakan hiasan yang
sedikit lebih besar.

Keseimbangan dari hiasan juga perlu diperhatikan. Keseimbangan ini

secara garis besar dapat dikelompokkan atas 2 yaitu keseimbangan simetris dan
keseimbangan asimetris.

a.

Keseimbangan simetris merupakan keseimbangan yang tercipta dimana
bagian yang satu sama dengan bagian yang lain. Contohnya bagian kiri sama
besar dengan bagian kanan atau bagian atas sama dengan bagian bawah.

Gambar 212. Keseimbangan simetris pada desain hiasan
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b. Keseimbangan asimetri (keseimbangan informal) merupakan keseimbangan
yang dibuat dimana bagian yang satu tidak sama dengan bagian yang lain
tetapi tetap menimbulkan kesan seimbang.

Gambar 213. Keseimbangan asimetris pada desain hiasan
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Untuk menciptakan irama pada desain hiasan dapat dilakukan dengan cara
pengulangan bentuk secara teratur, radiasi atau pancaran dan perubahan atau
peralihan ukuran. Pengulangan bentuk secara teratur dibuat dengan mengulang
bentuk yang sama yang disusun berjejer mengikuti garis lurus atau garis
lengkung. Dengan teknik radiasi atau pancaran dilakukan dengan menyusun
ragam hias pada bidang lingkaran dari tengah menyebar ke seluruh sisi atau dari
sisi ke tengah bidang.

Kesatuan pada desain merupakan terdapatnya kesatuan pada keseluruhan
komponen desain baik bentuk desain, warna desain, ukuran desain, dan lain-lain
sehingga tercipta sebuah desain hiasan yang baik atau sesuai dengan bidang
yang akan kita hias.

2. JENIS-JENIS RAGAM HIAS
Desain hiasan dapat dibuat dari berbagai bentuk ragam hias. Adapun jenis-
jenis ragam hias yang dapat digunakan untuk menghias bidang atau benda
yaitu:
a. Bentuk naturalis
Bentuk naturalis yaitu bentuk yang dibuat berdasarkan bentuk-bentuk
yang ada di alam sekitar seperti bentuk tumbuh-tumbuhan, bentuk hewan
atau binatang, bentuk batu-batuan, bentuk awan, matahari, bintang, bentuk
pemandangan alam dan lain-lain. Berikut ini dapat dilihat beberapa contoh
ragam hias naturalis :

Gambar 214. Bentuk ragam hias naturalis
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b.
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Bentuk geometris
Bentuk geometris yaitu bentuk-bentuk yang mempunyai bentuk teratur

dan dapat diukur menggunakan alat ukur. Contohnya bentuk segi empat, segi
tiga, lingkaran, kerucut, silinder dan lain-lain. Berikut ini beberapa bentuk-

bentuk geometris :

Gambar 215. Bentuk ragam hias geometris

Bentuk dekoratif
Bentuk dekoratif merupakan bentuk yang berasal dari bentuk naturalis

dan bentuk geometris yang sudah distilasi atau direngga sehingga muncul
bentuk baru tetapi ciri khas bentuk tersebut masih terlihat. Bentuk-bentuk ini
sering digunakan untuk membuat hiasan pada benda baik pada benda-benda
keperluan rumah tangga maupun untuk hiasan pada busana.



Gambar 216. Bentuk ragam hias dekoratif

3. STILASI

Ragam hias yang digunakan untuk menghias benda umumnya ragam hias
yang sudah di stilasi. Stilasi yaitu mengubah dan menyederhanakan bentuk
asli sehingga terdapat bentuk gambar lain yang kita kehendaki. Stilasi ini dapat
dilakukan dengan cara menggubah bentuk atau dengan melihat objek dari berbagai
arah misalnya dilihat dari depan, belakang, dari atas dan lain-lain sehingga dapat
menghasilkan ragam hias baru yang diinginkan. Ragam hias ini dapat dibuat
menjadi bermacam-macam ragam hias dengan gaya yang berbeda namun ciri
khas bentuk aslinya masih kelihatan. Stilasi ini dapat dilakukan untuk bentuk-
bentuk geometris dan bentuk-bentuk naturalis seperti stilasi bentuk segitiga,
bentuk segi empat, bentuk lingkaran dan sebagainya. Stilasi bentuk-bentuk alam
seperti stilasi buah-buahan, stilasi daun, stilasi bunga, stilasi manusia, sitilasi
binatang, dan stilasi bentuk-bentuk alam lainnya. Selain itu stilasi juga dapat
dilakukan pada berbagai ragam hias yang sudah ada baik ragam hias naturalis,
geometris maupun ragam hias dekoratif. Contoh beberapa stilasi bentuk naturalis
dan bentuk geometris :
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Gambar 217. Contoh stilasi

C. Membuat Desain Hiasan untuk Busana

Agar ragam hias di atas dapat digunakan untuk menghias suatu benda maka
perlu dirancang bentuk susunan ragam hiasnya yang disebut dengan pola hias. Pola
hias merupakan susunan ragam hias yang disusun jarak dan ukurannya berdasarkan
aturan-aturan tertentu. Pola hiasan juga harus menerapkan prinsip-prinsip desain
seperti keseimbangan, irama, aksentuasi, dan kesatuan sehingga terdapat motif hias
atau desain ragam hias yang kita inginkan. Desain ragam hias yang sudah berbentuk
pola hias sudah dapat kita gunakan untuk menghias sesuatu benda.
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Pola hias ini ada 4 macam yaitu: pola serak, pola pinggiran, pola mengisi bidang

dan pola bebas.

1.

Pola serak atau pola tabur yaitu ragam hias kecil-kecil yang diatur jarak dan
susunannya mengisi seluruh permukaan atau sebahagian bidang yang dihias.
Ragam hias dapat diatur jarak dan susunannya apakah ke satu arah, dua arah,
dua arah (bolak balik) atau ke semua arah. Contoh pola serak/pola tabur yaitu:

Gambar 218. Contoh pola serak/pola tabur

Pola pinggiran yaitu ragam hias disusun berjajar mengikuti garis lurus atau garis
lengkung yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Pola pinggiran
ini ada lima macam yaitu pola pinggiran berdiri, pola pinggiran bergantung, pola
pinggiran simetris, pola pinggiran berjalan, dan pola pinggiran memanjat.

a. Pola pinggiran berdiri yaitu ragam hias disusun berjajar berat ke bawah atau
disusun makin ke atas makin kecil. Pola pinggiran ini sering digunakan untuk
menghias pinggiran bawah rok, pinggiran bawah blus, ujung lengan dan lain-
lain. Contoh pola pinggiran berdiri :
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Gambar 219. Contoh pola pinggiran berdiri

Pola pinggiran bergantung yaitu kebalikan dari pola pinggiran berdiri yang
mana ragam hias disusun berjajar dengan susunan berat ke atas atau makin
ke bawah makin kecil sehingga terlihat seperti menggantung. Pola pinggiran
ini digunakan untuk menghias garis leher pakaian, garis hias horizontal yang
mana ujung motif menghadap ke bawah. Contoh pola pinggiran bergantung:
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Gambar 220. Contoh pola pinggiran bergantung



Pola pinggiran simetris yaitu ragam hias di susun berjajar dimana bagian
atas dan bagian bawah sama besar. Pinggiran ini digunakan untuk menghias
pinggiran rok, pinggiran ujung lengan, tengah muka blus, gaun ataupun rok.
Contoh pola pinggiran simetris yaitu :

Gambar 221. Contoh pola pinggiran simetris
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d. Pola pinggiran berjalan yaitu susunan ragam hias yang disusun berjajar pada
garis horizontal dan dihubungkan dengan garis lengkung sehingga motif
seolah-olah bergerak ke satu arah. Pola pinggiran berjalan ini digunakan
untuk menghias bagian bawah rok, bawah blus, ujung lengan, dan garis hias
yang horizontal. Contoh pola pinggiran berjalan yaitu :

Gambar 222. Contoh pola pinggiran berjalan

e. Polapinggiran memanijat yaitu susunan ragam hias yang disusun berjajar pada
garis tegak lurus sehingga seolah-olah motif bergerak ke atas/memanjat. Pola
hiasan seperti ini digunakan untuk menghias bagian yang tegak lurus seperti
tengah muka blus, tengah muka rok, garis princes dan lain-lain. Contoh pola
pinggiran memanjat yaitu :
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Gambar 223. Contoh pola pinggiran memanjat
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3. Pola mengisi bidang
Pola mengisi bidang yaitu ragam hias disusun mengikuti bentuk bidang yang
akan dihias. Contohnya bidang segi empat, bidang segi tiga, bidang lingkaran dan
lain-lain.

a. Mengisi bidang segi empat, ragam hias bisa disusun di pinggir atau di tengah
atau pada sudutnya saja sehingga memberi kesan bentuk segi empat. Pola
mengisi bidang segi empat ini bisa digunakan untuk menghias benda yang
berbentuk bidang segi empat seperti alas meja, blus dengan belahan di
tengah muka seperti kebaya.

Gambar 224. Contoh pola mengisi bidang segi empat
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Gambar 225. Contoh pola mengisi bidang segi empat
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b. Mengisi bidang segi tiga, ragam hias disusun memenuhi bidang segi tiga atau
di hias pada setiap sudut segitiga. Pola seperti ini digunakan untuk menghias
taplak meja, saku, puncak lengan, dan lain-lain.

Gambar 226. Contoh pola mengisi bidang segitiga sama sisi
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Gambar 227. Contoh pola mengisi bidang segi tiga siku

Pola mengisi bidang lingkaran/setengah lingkaran, ragam hias dapat disusun
mengikuti pinggir lingkaran, di tengah atau memenuhi semua bidang lingkaran.
Pola mengisi bidang lingkaran ini dapat digunakan untuk menghias garis
leher yang berbentuk bulat atau leher Sabrina, taplak meja yang berbentuk
lingkaran, dan lain-lain. Contoh pola mengisi bidang lingkaran yaitu :
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Gambar 228. Contoh pola mengisi bidang lingkaran / oval

4. Polabebas
Pola bebas yaitu susunan ragam hias yang tidak terikat susunannya apakah
arah horizontal atau vertikal, makin ke atas susunannya makin kecil atau
sebaliknya, dll. Yang perlu diperhatikan adalah susunannya tetap sesuai dengan
prinsip-prinsip desain dan penempatan hiasan pada benda tidak mengganggu
jahitan atau desain struktur benda. Beberapa contoh pola bebas yaitu :
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Gambar 229. Contoh pola hias bebas

401



Gambar 230. Contoh pola hias bebas
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D. Memindahkan Desain Hiasan pada Kain atau Busana

Pola hias yang sudah dirancang untuk busana atau untuk keperluan lenan
rumah tangga dipindahkan terlebih dahulu pada bahan yang akan dihias. Cara
memindahkan desain hiasan ini tergantung pada kain yang digunakan. Untuk kain
yang tebal atau tidak transparan dapat menggunakan karbon jahit. Karbon jahit
diletakkan di atas kain atau antara bagian baik kain dengan kertas desain motif,
kemudian motif ditekan menggunakan pensil sehingga motif pindah ke atas kain.
Dalam menjiplak motif pada kain ini sebaiknya kertas motif dipentulkan terlebih
dahulu ke kain sehingga kertas motif tidak bergeser. Tekanan pensil pada saat
menjiplak motif juga perlu diperhatikan. Tekanan pensil ini sebaiknya jangan
terlalu keras sehingga berkas karbon di atas kain tidak mengotori permukaan
kain.

Sedangkan untuk kain yang tipis atau transparan dapat langsung dijiplak
menggunakan pensil, yang mana kertas motif diletakkan di bawah bahan. Bekas
motif yang terlihat pada bagian baik bahan bisa langsung dijiplak menggunakan
pensil.

Selain cara yang dikemukakan di atas ada juga yang menjiplak motif dengan
cara mengkasarkan motif yang ada di kertas kemudian di tekan ke atas bahan
sehingga bekas pensil yang kasar ini pindah ke bahan. Namun cara ini kurang
efektif karena adakalanya ada bagian motif yang tidak terlalu kasar sehingga
motif tersebut tidak pindah ke kain. Hal yang perlu diingat dalam menjiplak
motif ini yaitu motif hendaknya ditempatkan secara tepat pada bagian busana
yang akan dhias. Jika kita salah dalam memindahkan motif pada bahan maka
sudah barang tentu hiasan yang dibuat tidak sesuai dengan desain busana yang
direncanakan.

E. Membuat Hiasan pada Kain atau Busana

Untuk membuat hiasan pada permukaan kain digunakan tusuk hias. Kegiatan
ini disebut juga dengan teknik sulaman yaitu teknik membuat ragam hias pada
permukaan kain dengan benang. Benang tersebut diatur secara dekoratif pada
permukaan kain dengan jalan menusukkan benang dengan bermacam-macam cara.
Macam-macam tusuk ini dinamakan dengan tusuk hias. Tusuk hias terdiri atas dua
kelompok yaitu tusuk hias dasar dan tusuk hias variasi. Tusuk hias dasar yaitu tusuk-
tusuk yang merupakan dasar untuk membuat tusuk hias variasi. Tusuk variasi yaitu
tusuk yang berasal dari variasi tusuk hias dasar baik dengan memvariasikan arah,
jarak dan sebagainya sehingga menghasilkan bermacam-macam tusuk dengan gaya
yang berbeda.
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TUSUK HIAS
Tusuk hias dasar
Tusuk hias dasar ada tiga belas macam yatu :

1) Tusuk jelujur yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal ukuran dan
jarak turun naik tusuk diatur sama panjang.
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2) Tusuk veston yaitu tusuk yang mempunyai dua arah yaitu arah vertikal dan
arah horizontal, kaki tusuk arah vertikal dan arah horizontal mempunyai
pilinan
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3) Tusuk flanel yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada bagian
atas dan bagian bawah tusuk bersilang
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4) Tusuk batang yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal dan setengah
dari ukuran tusuk masing-masing saling bersentuhan




5)

6)

7

8)

Tusuk pipih yaitu tusuk yang dibuat turun naik sama panjang dan menutup
seluruh permukaan ragam hias.
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Tusuk rantai yaitu tusuk mempunyai arah horizontal atau vertikal dimana
masing-masing tusuk saling tindih menindih sehingga membentuk rantai-
rantai yang sambung menyambung.

LR e o B e kB e 4 L

o 1\:‘“ :u A -Ihi-l--l—! b B i e . S . i)
W L e 5 SRS e T PR 5
s 'hrIH'Hﬂ'I"‘F‘I'FFi TYET Y PRy e - .
e 0 . o e, i, 0 - ol e B L R i
& ¥ = 5 TR T
L W P e -
FETRFR e s T E IEE SR R ERE N B 1 ol W T W 1‘1—
R L R B e E S i e e o e e B s B e e M s ] r"l']'“‘ il ol
I8 F T e T T O T PR e A ey FPEE TR
A st s AR R EREREE A o P L s oS e n e s SR TR R R g Lo T T

Tusuk silang yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada garis
tengahnya ada persilangan antara tusuk bagian atas dan tusuk bagian
bawah.
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Tusuk biku yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal ke kiri dan ke
kanan
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9) Tusuk palestrina yaitu tusuk mempunyai arah horizontal dan setiap
tusukan mempunyai tonjolan atau buhulan

10) Tusuk kepala peniti yaitu tusuk yang mempunyai pilihan-pilihan pada
permukaan kain dan menutup semua permukaan ragam hias.

11) Tusuk tikam jejak yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal dan
setengah dari ukuran tusuk saling bersentuhan sehingga pada permukaan
kelihatan seperti setikan mesin.

12) Tusuk balut yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal yang dilakukan di
atas benang lain atau pada pinggir ragam hias yang dilobangi.




13) Tusuk Holben yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal dan vertikal
dan jarak turun naik tusuk diatur sama panjang sehingga berbentuk
jajaran.

Tusuk hias variasi yaitu tusuk yang merupakan variasi dari tusuk-tusuk
dasar, variasi tusuk-tusuk dasar tersebut dapat dilakukan dengan merubah
arah, ukuran, jarak tusuk atau mengkombinasikan satu tusuk dengan tusuk
yang lain sehingga dari satu tusuk dasar dapat menghasilkan bermacam-
macam tusuk variasi yang mempunyai hama tersendiri misalnya variasi dari
tusuk silang disebut tusuk silang ganda, variasi dari tusuk rantai tusuk rantai
terbuka atau tusuk tulang ikan, variasi tusuk pipih disebut long and short
stich, variasi tusuk flanel disebut tusuk chevron dan lainnya. Berikut beberapa
contoh tusuk hias variasi :

Variasi tusuk flanel

407



408

2. JENIS SULAMAN

Ada berbagai jenis sulaman yang dapat digunakan untuk menghias busana,
baik sulaman yang dibuat menggunakan bantuan mesin maupun menggunakan
tangan. Apalagi jika kita amati perkembangan mesin sulam saat ini. Dengan
bantuan mesin sulam, komputer dan satu orang operator dapat dihasilkan kain
yang disulam dalam jumlah banyak. Namun masih banyak jenis sulaman yang
harus dikerjakan dengan tangan dan jenis sulaman ini dihargai dengan harga
yang relatif tinggi. Ada banyak sulaman yang dibuat menggunakan tangan yang
dijelaskan dalam banyak literatur. Beberapa jenis sulaman yang dapat digunakan
untuk menghias kain atau busana di antaranya yaitu:

a. Sulaman Fantasi

Sulaman fantasi sering juga disebut sulaman bebas karena sulaman ini
di desain dengan memvariasikan tusuk hias dan warna benang pada bahan
tenunan polos. Ragam hias yang digunakan untuk sulaman fantasi sering
menggunakan ragam hias naturalis seperti bentuk bunga-bunga, binatang,
buah-buahan dan lain-lain.

Warna yang digunakan untuk sulaman fantasi lebih dari dua warna.
Kombinasi warna dapat memakai kombinasi warna kontras atau komplement
dan kombinasi warna harmonis seperti kombinasi warna analog dan
kombinasi warna monolog.

Untuk menghasilkan aksentuasi dapat dilakukan dengan teknik kontras
baik kontras warna, kontras tusuk, atau kontras ukuran ragam hias.
Penggunaan tusuk juga divariasikan lebih dari dua macam tusuk seperti
tusuk pipih, tusuk tangkai, tusuk veston, dan tusuk kepala peniti. Untuk
menghasilkan aksentuasi atau pusat perhatian seperti kontras tusuk , maka
pilih tusuk hias yang kesannya menonjol dari tusuk yang lain seperti misalnya
tusuk pipih karena semua permukaan ragam tertutup oleh tusuk atau tusuk
palestrin karena permukaan tusuknya menonjol.

Pola hias yang digunakan untuk sulaman fantasi ini disesuaikan dengan
penempatan sulaman pada desain strukturnya.

Berikut ini contoh desain sulaman fantasi :

Gambar 231. Desain sulaman fantasi



Gambar 232. Desain sulaman fantasi dengan pola hias mengisi bidang lingkaran

Adapun alat yang dibutuhkan adalah ram, gunting dan jarum tangan.
Bahan yang digunakan adalah kain dengan tenunan rapat dan polos seperti
tetoron, berkolin, poplin dan lain-lain. Benda yang dapat dihias antara lain
blus, rok, gaun dan aneka lenan rumah tangga.
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Cara mengerjakannya yaitu motif yang sudah di desain dipindahkan ke
bahan. Motif dapat berupa bunga-bungaan atau bentuk-bentuk naturalis.
Setelah itu ram di pasang di atas bahan yang akan di hias. Mulailah
membuat bermacam-macam tusuk di atas bahan sesuai dengan motif yang
direncanakan. Warna benang yang digunakan boleh dikombinasikan dan
tidak lebih dari 3 warna karena akan membuat desain terlalu ramai atau
tidak menarik, disamping itu kita juga dapat menggunakan beraneka tusuk
hias. Dalam mengkombinasikan warna dan mengkombinasikan tusuk hias
hendaklah diperhatikan kesatuan dari desain yang dibuat sehingga sulaman
yang dihasilkan benar-benar dapat meningkatkan mutu dari kain yang kita
hias.

Sulaman Hongkong

Sulaman hongkong yaitu sulaman yang dijahit dengan variasi tusuk pipih
yang dijahitkan mengisi seluruh permukaan motif. Jahitan dibuat beberapa
jajaran dengan menggunakan warna bertingkat. Tusuk pipih dijahitkan bolak
balik dengan ukuran yang tidak sama panjang atau disebut tusuk “long and
short stitch” Setiap jajaran tusuk menggunakan kombinasi warna bertingkat.
Warna bertingkat dapat dipilih warna value, warna shade, atau warna tint.
Warna value yaitu tingkatan warna yang terjadi dari campuran warna hitam
dan putih. Warna shade yaitu tingkatan warna yang terjadi karena campuran
warna dengan warna hitam. Warna tint yaitu tingkatan warna yang terjadi
karena pencampuran warna dengan warna putih.

Ragam hias yang digunakan untuk sulaman hongkong yaitu ragam hias
naturalis atau ragam dekoratif berupa bunga-bunga dan daun-daun, atau
hewan seperti burung-burung atau kupu-kupu dan sebagainya. Pola hiasan
dapat menggunakan semua pola hias tergantung jenis ragam hias yang
digunakan. Aksentuasi dapat dihasilkan dengan teknik kontras warna dan
ukuran.

Adapun alat yang dibutuhkan adalah ram dan jarum tangan. Bahan
yang dibutuhkan yaitu kain dengan tenunan polos dan benang sulam. Cara
mengerjakannya yaitu: desain motif di pindahkan ke atas kain. Ram dipasang
di atas kain yang bermotif. Mulailah menyulam dengan menggunakan tusuk
long and short sticth. Tusuk ini dijahitkan dari bagian luar motif, tusuk rata
pada bagian luar dan tidak sama panjang (panjang pendek) pada bagian
dalam motif, dengan menggunakan warna bertingkat. Jika warna pada bagian
luar motif warna yang lebih muda maka warna benang yang digunakan makin
ke dalam motif makin tua. Lakukan sampai seluruh motif selesai dijahit.
Rapikan sisa-sisa benang. Untuk bagian batang dapat digunakan tusuk lain
seperti tusuk batang, tusuk tikam jejak dan lain-lain.

Berikut ini contoh desain sulaman hongkong :



T

Gambar 233. Desain sulaman hongkong

c. Sulaman Aplikasi
Sulaman aplikasi merupakan salah satu sulaman dengan teknik lekapan.
Sulaman dengan teknik lekapan yaitu sulaman yang ragam hiasnya dibentuk
dari bahan lain kemudian ditempelkan pada permukaan kain. Bahan tempelan
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untuk membentuk ragam hias dapat berupa kain, benang yang kasar, pita atau
tali dan payet. Lekapan ini bermacam-macam sesuai dengan bahan tempelan
yang digunakan. Jenis sulaman ini yaitu sulaman aplikasi, sulaman inkrustasi,
sulaman melekatkan benang atau tali, melekatkan payet dan quilting.

Aplikasi yaitu satu metode menghias kain dengan menjahitkan sepotong
kain yang digunting pada permukaan kain. Ragam hias dibentuk dari kain lain
atau pita dan ditempelkan dengan tusuk hias pada permukaan benda yang
akan dihias. Bahan tempelan dapat digunakan bahan yang tidak bercorak
atau dapat pula digunakan bahan yang bercorak atau bermotif. Tempelan dari
bahan yang tidak bercorak disebut aplikasi Cina sedangkan tempelan dari
bahan bercorak disebut aplikasi Persia.

Pada aplikasi Persia kita tidak perlu mendesain ragam hiasnya karena
kita hanya mengambil ragam hias yang sudah ada pada kain tersebut,
kemudian disusun di atas permukaan kain dan ditempelkan dengan tusuk.
Sedangkan pada aplikasi Cina ragam hias dibentuk dari kain yang tidak
bercorak. Ragam hias dibentuk dari bahan polos yang digunting sesuai
desain. Bahan tempelan sebaiknya diberi pengeras seperti fliselin agar tiras
kain tidak mudah lepas. Warna kain tempelan dapat dikombinasikan sesuai
dengan keinginan. Ragam hias untuk aplikasi ini umumnya menggunakan
ragam hias dekoratif yang distilasi dari ragam naturalis seperti bentuk bunga-
bunga, pohon, pemandangan, bentuk binatang dan lain sebagainya. Ragam
hias yang didesain diusahakan tidak mempunyai lengkungan yang terlalu
tajam atau bentuk-bentuk yang terlalu lancip, karena akan menyulitkan dalam
pekerjaan menyulam dan akan mempengaruhi hasil sulaman tersebut.

Warna ragam hias untuk aplikasi dapat menggunakan warna tunggal
atau warna yang dikombinasikan. Untuk penggunaan warna tunggal dapat
memilih warna yang senada atau warna bertingkat dengan warna benda
yang akan dihias atau dapat pula menggunakan warna kontras dengan warna
benda yang akan dihias. Sedangkan untuk ragam hias yang menggunakan
kombinasi dua atau tiga warna juga dapat memakai kombinasi warna
harmonis atau kombinasi warna kontras.

Tusuk hias yang dipakai untuk menempelkan ragam hias pada permukaan
kain dapat dipakai tusuk veston atau tusuk klim tergantung pada ketebalan
bahan tempelan. Untuk bahan yang tipis digunakan tusuk klim sedangkan
untuk bahan yang tebal digunakan tusuk veston. Untuk menambahkan hiasan
pada tempelan dapat digunakan tusuk pipih atau tusuk batang.

Pola hiasan untuk aplikasi tergantung pada ragam yang digunakan
misalnya ragam hias pemandangan alam akan menggunakan pola hiasan
bebas, apabila menggunakan ragam bunga-bunga dan lainnya dapat
menggunakan semua pola hiasan yang disesuaikan dengan penempatannya
pada desain struktur.



Adapun alat yang dibutuhkan untuk sulaman aplikasi adalah ram dan
jarum tangan. Bahan yang digunakan yaitu kain yang akan di hias berupa
tenunan polos, bahan tempelan sesuai dengan jenis aplikasi yang diinginkan
apakah aplikasi cina atau aplikasi persia, benang jahit dan benang sulam.

Cara mengerjakannya yaitu motif yang sudah ada dipindahkan ke kain
yang akan di hias. Kemudian bahan tempelan di tempel ke bahan dan
dijelujur agar tidak bergeser. Pasanglah ram di atas bahan yang sudah
ditempel tersebut kemudian mulailah membuat tusuk feston pada bagian
pinggir tempelan sehingga bahan lekapan ini menyatu dengan kain. Contoh
desain sulaman aplikasi :

Gambar 234. Desain sulaman aplikasi
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Sulaman Melekatkan Benang

Melekatkan benang yaitu sulaman yang ragam hiasnya dibentuk dari
benang sulam yang kasar yang ditempelkan secara kontinue atau terus
menerus tidak terputus-putus pada permukaan kain dengan tusuk hias.
Benang dibentuk menjadi ragam hias pada permukaan kain dan dijahitkan
dengan tusuk balut atau silang.

Desain melekatkan benang ini ada dua jenis yaitu pertama desain
pinggiran yaitu benang hanya ditempelkan pada pinggiran luar ragam hias
dan yang kedua benang ditempelkan pada seluruh permukaan ragam
hias. Ragam hias melekatkan benang hanya menggunakan ragam hias
geometris berbentuk garis-garis lengkung. Desain ragam hias hendaklah
tidak mempunyai lengkungan yang terlalu kecil atau terlalu lancip karena
akan menyulitkan dalam pekerjaan menyulam dan akan mempengaruhi hasil
sulaman tersebut.

Warna benang untuk tempelan atau ragam hias menggunakan warna
tunggal yang harmonis atau kontras dengan kain yang akan dihias. Tetapi
warna benang untuk tusuk balut atau tusuk silang sebaiknya menggunakan
warna kontras dengan warna benang tempelan.

Untuk menghasilkan aksentuasi ragam hias dapat dilakukan dengan
teknik kontras ukuran dimana pada bagian yang merupakan aksentuasi
ukuran ragamnya dibuat lebih besar dari ukuran ragam yang lain. Sulaman
ini dapat menggunakan seluruh pola hias kecuali pola serak. Karena untuk
sulaman ini benang diatur tidak terputus-putus.

Adapun alat yang digunakan untuk membuat sulaman melekatkan benang
ini yaitu ram, gunting dan jarum tangan. Bahan yang digunakan yaitu bahan
yang akan di hias, benang kasar yang akan menjadi lekapan dan benang
sulam untuk tusuk hiasnya.

Cara membuat sulaman melekatkan benang ini yaitu terlebih dahulu motif
dipindahkan ke atas bahan dan pasang ram. Benang lekapan di tempelkan
ke atas bahan menggunakan tusuk hias. Tusuk hias yang di gunakan dapat
di pilih salah satu apakah tusuk balut atau tusuk silang. Jarak tusuk ini
sebaiknya tidak terlalu jarang atau tidak lebih dari 0,5 cm. Aturlah benang
yang dilekapkan sampai seluruh motif selesai. Rapikan sisa-sisa benang.



Contoh desain sulaman melekatkan benang yaitu :

)

Gambar 235. Desain sulaman melekatkan benang
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e.

Terawang Hardanger

Terawang yaitu ragam hias yang dibentuk dari ragam yang mempunyai
lobang-lobang berbentuk geometris. Terawang ini ada macam-macam yaitu
terawang hardanger, terawang inggris, terawang richeliu, terawang putih,
terawang fillet dan terawang persia.

Terawang hardanger adalah terawang dengan ragam hias geometris
berbentuk empat persegi dan bentuk lobang-kobangnya juga berbentuk
empat persegi. Pada bagian lobang dihiasi dengan trens atau rentangan
benang dan dapat juga dihias dengan teknik sisipan atau pada rentangan
benang disisip dengan benang.

Tusuk yang digunakan untuk terawang hardanger ini ada dua macam
yaitu tusuk pipih dan tusuk jelujur yang dijahit bolak-balik pada pinggira
lobang. Warna ragam hias untuk terawang hardanger ini menggunakan
warna tunggal yaitu warna yang senada atau warna yang harmonis dengan
warna kain yang akan dihias. Untuk menghasilkan aksentuasi pada ragam
hias dapat dilakukan dengan teknik kontras ukuran ragam hias atau kontras
ukuran lobang ragam hias. Pola hias untuk terawang hardanger dapat
menggunakan pola hias pinggiran berdiri atau pinggiran bergantung dan pola
hiasan mengisi bidang-bidang segi empat, bidang segi tiga dan bidang belah
ketupat karena untuk pola-pola lain sukar membentuknya.

Alat yang digunakan untuk membuat terawang hardanger ini yaitu ram,
jarum tangan, gunting dan pisau silet. Adapun bahan yang digunakan yaitu
bahan dengan tenunan polos, benang sulam yang sewarna atau setingkat
lebih tua atau lebih muda dengan bahan.

Cara mengerjakan terawang hardanger ini yaitu terlebih dahulu
pindahkan motif pada bahan. Hal yang perlu diingat dalam mengerjakan
terawang ini adalah arah motif mengikuti serat benang pada bahan atau
kain. Buangkah bagian bahan yang akan dilobangi menggunakan pisau silet.
Bagian pinggir lobang hendaknya di jelujur terlebih dahulu sebelum di lobangi
sehingga pinggir lobang tidak bertiras. Setelah selesai melobangi barulah
dilakukan menjahitkan tusuk pipih pada motif atau pada sekeliling tepi lobang.
Setelah selesai menjahitkan tusuk pipih atau tusuk balut ini baru dilakukan
membuat rentangan benang (trens) pada bagian tengah lobang dengan cara
menyilangkan benang pada bagian lobang. Lakukan hingga seluruh motif
selesai dihias. Rapikan sisa-sisa benang.



Contoh desain terawang hardanger :

Gambar 236. Desain terawang hardanger

Terawang Inggris

Terawang Inggris yaitu ragam hias yang dibentuk dari ragam yang
mempunyai lobang-lobang berbentuk geometris bundaran-bundaran atau
bentuk oval yang terjadi karena kainnya ditoreh atau digunting. Tusuk
yang digunakan untuk terawang inggris ini yaitu tusuk balut sehingga kain
guntingnya tergulung dan lobang-lobang yang terjadi tidak berbulu. Warna
ragam hias untuk terawang Inggris ini menggunakan warna tunggal yaitu
warna yang senada atau warna yang harmonis dengan warna kain yang akan
dihias. Untuk menghasilkan aksentuasi ragam hias dapat dilakukan dengan
teknik kontras ukuran dari ragam hias atau kontras ukuran dari lobang-lobang
ragam hias.

Pola hiasan untuk terawang inggris dapat menggunakan semua pola
hias mulai dari pola hias tabur, pola hias pinggiran, pola hias mengisi bidang
atau pola hias bebas, karena ragamnya kecil-kecil dan dapat diatur sesuai
keinginan para perancang.

Alat yang digunakan untuk membuat terawang Inggris adalah ram, jarum
jahit, gunting dan pisau silet. Bahan yang digunakan dapat menggunakan
kain dengan tenunan polos, benang sulam dan benang jahit.

Cara mengerjakannya yaitu terlebih dahulu motif dipindahkan ke kain
sesuai dengan penempatannya pada busana. Jelujur sekeliling motif yang
akan dilobangi kemudian toreh atau lobangi. Jelujur ini berfungsi untuk
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tusuk penahan agar lobang tidak bertiras. Setelah selesai dilobangi barulah
dilanjutkan dengan membuat tusuk balut pada sekeliling lobang. Selesaikan

bagian batang dengan menggunakan tusuk batang atau tusuk tikam jejak.
Rapikan sisa-sisa benang.

Contoh desain terawang inggris yaitu :
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Gambar 237. Desain terawang inggris
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Masih banyak lagi jenis sulaman yang dapat digunakan untuk menghias
busana dan lenan rumah tangga. Agar terampil dalam mendesain hiasan
untuk busana terutama dengan teknik sulaman tangan diperlukan latihan
yang banyak dan dilakukan secara kontinue.

F. Menyimpan Kain/Busana yang Telah Dihias

Busana atau kain yang telah dihias hendaklah sudah bersih atau sudah dicuci
ketika akan di simpan. Cara penyimpanannya dapat dilakukan dengan cara di
gantung pada hanger dan ditutup dengan plastik sehingga terhindar dari debu.
Jika penyimpanan dilakukan dalam lemari maka aturlah posisinya agar tidak terlalu
berdempet sehingga ragam hias pada busana tidak rusak. Di dalam lemari sebaiknya
dilengkapi dengan obat pembasmi ngengat seperti kapur barus dan lain-lain.

Jika bahan yang dihias masih berupa lembaran kain yang akan dibuat menjadi
busana atau yang di buat dengan tujuan untuk di jual, maka lipatlah bahan dengan
posisi lipatan kain tidak mengganggu hiasan yang ada, kemudian digantung
menggunakan hanger. Penyimpanan bahan ini juga ada yang dilakukan dengan cara
dilipat dengan posisi bagian motif menghadap ke atas lalu dimasukkan ke dalam
kantong plastik transparan. Susunlah letaknya dalam etalase sehingga terlihat lebih
menarik.

G. Merapikan Area dan Tempat Kerja

Setiap kegiatan yang dilakukan telah selesai, maka area atau tempat kerja
yang kita gunakan sebaiknya dibersihkan. Perca-perca atau sisa-sisa benang
yang digunakan dibuang pada tempat sampah. Alat dan bahan yang sudah selesai
digunakan disimpan kembali pada tempatnya. Sebelum menyimpan alat-alat ini
terlebin dahulu dibersihkan dan diberi minyak seperti gunting yang digunakan
untuk menghindari gunting berkarat jika disimpan dalam waktu yang lama. Dengan
pengaturan dan penyimpanan yang baik setiap komponen yang digunakan dapat
memudahkan kita jika suatu saat membutuhkan alat tersebut kembali.

Begitu juga dengan area kerja. Area kerja yang bersih dapat menimbulkan gairah
dalam bekerja, disamping itu dengan area kerja yang bersih dapat menghindari
bersarangnya binatang perusak seperti tikus dan lain-lain.
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Rangkuman:

Dari uraian yang dikemukan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam membuat
hiasan untuk busana kita perlu melakukan persiapan tempat kerja, alat dan bahan.
Tempat kerja hendaklah disiapkan senyaman mungkin sehingga dapat menimbulkan
gairah dalam bekerja. Alat dan bahan yang dibutuhkan sebaiknya disediakan semua
sebelum pekerjaan menghias di lakukan. Untuk pekerjaan menghias ini diperlukan
pengetahuan atau konsep dasar menghias busana yang meliputi jenis-jenis ragam
hias dan teknik menstilasi ragam hias. Untuk merancang hiasan yang cocok di
gunakan untuk busana terlebih dahulu kita perlu memahami pola hias.

Pola hias meliputi pola serak atau tabur, pola pinggiran, pola mengisi bidang dan
pola bebas. Untuk memulai menghias desain motif yang dirancang terlebih dahulu
dipindahkan ke bahan atau kain, baik menggunakan karbon ataupun pensil. Hiasan
yang dapat digunakan untuk busana cukup banyak di antaranya sulaman fantasi,
sulaman aplikasi, sulaman hongkong, sulaman melekatkan benang, terawang
hardanger, terawang inggris dan lain-lain.

Busana yang telah selesai dihias hendaklah disimpan dengan cara yang tepat.
Penyimpanan dapat dilakukan dengan cara menggantung pada hanger atau dengan
cara dilipat. Dalam hal ini yang penting diperhatikan adalah hiasan yang dibuat tidak
rusak atau tidak terganggu pada saat kain atau busana disimpan. Setelah selesai
melakukan pekerjaan menghias maka area kerja atau tempat kerja serta alat dan
bahan yang telah selesai digunakan dirapikan kembali dan alat serta bahan sisa
disimpan kembali pada tempat penyimpanan sehingga memudahkan saat kita
membutuhkan alat atau bahan tersebut kembali di masa yang akan datang.

Kompetensi yang diharapkan dari materi di atas adalah siswa dapat
mengetahui, memahami dan mengaplikasikan materi ini yang meliputi :
Menyiapkan tempat kerja, alat dan bahan

Membuat desain hiasan untuk busana

Memindahkan desain hiasan pada kain atau busana

Membuat hiasan pada kain atau busana

Menyimpan busana atau kain yang telah di hias

Merapikan area dan alat kerja.

o0k wnhN R
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Evaluasi :

1. Jelaskanlah hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan tempat kerja, alat dan
bahan sebelum menghias busana di lakukan!

2. Buatlah 5 buah desain hiasan untuk busana dengan berbagai penempatan pada

busana !

Jelaskanlah cara memindahkan motif pada bahan atau kain yang akan di hias !

4. Jelaskanlah cara membuat hiasan pada busana dengan sulaman fantasi, sulaman

aplikasi dan sulaman hongkong !

Terangkanlah bagaimana cara menyimpan busana atau kain yang telah di hias !

6. Terangkanlah hal yang perlu diperhatikan dalam merapikan area dan alat kerja
setelah pekerjaan menghias dilakukan !

w

o

*** Selamat Bekerja ***
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Cellulose
Center of interest
“Custom- made”

Customer care
Depun

Desain
Drapping
Dress making
Dressform

. Dresssmaker

. Garis Empire

. Garis Princess

. Haute couture

. Kampuh kostum

Keterampilan-berlipat
tambahan keterampilan yang luas dan spesifik.
: Garis lipatan untuk membentuk tubuh wanita

Lipit kup

GLOSARIUM

: Serabut yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
: Pusat perhatian yang terdapat pada desain busana.
: busana yang dibuat dengan sistem tailor maupun couture

untuk perorangan sesuai dengan desain yang (couturis)
exclusive.

: Pelayanan prima. Pelayanan yang terbaik untuk pelanggan.
: Penyelesaian dengan lapisan menurut bentuk yang dijahit

kebagian dalam.

: Kerangka bentuk, rancangan, motif, model.

: Teknik pembuatan pola dengan cara memulir/drapping.

: Pembuatan pakaian wanita.

: Boneka jahit

: Penjahit busana wanita

: Garis hias yang melebar terdapat di bawah dada

: Garis dari bahu atau tengah ketiak sampai panjang baju

: Pembuatan busana tingkat tinggi.

: Kampuh yang diselesaikan dengan mesin pada bagian

buruk, kemudian tirasnya diselesaikan dengan tangan.
(multi-skilling): Proses dimana individu memperoleh

Management Contingency Skill: Keterampilan mengelola kemungkinan/ketidak

Measurement

Memarker
Model

OH&S

Pattern making
Pelanggan

aturan (solusi dalam menemukan masalah).

: Ukuran
Mesin jahit kabinet :
: Membuat rancangan bahan sesuai ukuran sebenarnya
: Peragawati/pemesan/pelanggan

: Occupational health dan safety

: Pembuatan pola.

: Pemesan/konsumen/kolega.

Penilaian berdasarkan kompetensi:

Mesin jahit yang tertutup menyerupai meja/kotak.

Dalam sistem penilaian berdasarkan
kompetensi, penilaian didefinisikan sebagai proses
pengumpulan bukti dan pembuatan pertimbangan untuk



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.
39.

Quality Control
Serabut sintetis
SOP

Standar

Sillhoutte
Tailored

Unit kompetensi
Tusuk Pigneer
Kampuh kostum
Rompok

Serip

Tunik

Trubenys
WHO

:Unit  kompetensi
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mengetahui apakah kompetensi
mencakup elemen kopetensi

telah dicapai, yang

: Pengawasan mutu.

: Serabut buatan

: Standar Operasional Prosedur.

: Level/tingkat yang digunakan untuk mengukur unjuk kerja

yang dapat diterima.

: Bayangan atau garis luar dari pakaian
: Jahitan, penjahit atau busana untuk pria. Jahitan busana pria

(tailor-made lebih banyak digunakan untuk pria dan dress
making untuk wanita)
merupakan komponen berbed dalam
standar kompetensi.

: Tusuk tulang ikan yang dibuat pada river atau kerah mantel

wanita

: Kampuh yang diselesaikan dengan mesin pada bagian

buruk, kemudian tirasnya diselesaikan dengan tangan

: Hiasan tepi dengan kumai serong yang terlihat dari luar dan

dalam dengan ukuran yang sama.

: Hiasan dengan lapisan menurut bentuk yang dijahit kearah

luar

: Pakaian yang panjang blusnya sampai diatas lutut
: Kain pengeras untuk kerah
: World Health Organization

Diunduh dari BSE.Mahoni.com
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